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ABSTRAK
Penelitian ini meneliti manajemen laba, komisaris independen, komite audit, dan  kepemilikan manajerial di negara Indonesia, Malaysia, dan Thailand. Studi ini ini menggunakan data dari 56 perusahaan perbankan yang terdaftar di tiga bursa saham tiap negara. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling dengan kriteria yang telah ditetukan sebelumnya. Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan statistik deskriptif dan metode analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan  komite audit dan kepemilikan manajerial berpengaruh positif, sedangkan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata Kunci : Manajemen Laba, Komisaris Independen, Komite Audit, Kepemilikan manajerial.
ABSTRACT
This study examines earning management, board of commissioner, board of audit, managerial ownership in Indonesia, Malaysia, and Thailand. This study uses data from 56 banking companies that listed on three stock exchanges in each country. The sampling method in this study was purposive sampling with predetermined criteria. The hypotheses in this study were tested with descriptive statistics and multiple regression analysis methods. The results of this study indicate that the audit committee and managerial ownership have a positive effect, while independent commissioners have no effect on earnings management.
Keywords: earning management, board of commissioner, board of audit, managerial ownership

BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sebagai salah satu lembaga keuagan, bank memiliki nilai starategis dalam kehidupan perekonomian suatu Negara, karena lembaga tersebut merupakan perantara antara pihak surplus dengan sisi permintaan modal. Oleh karena itu, bank akan menjalankan tugasnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku, yaitu dapat melakukan kredit dan berbagai layanan yang diberikan, bank akan memenuhi kebutuhan pembiayaan, dan mengaktifkan mekanisme sistem pembayaran untuk semua sector ekonomi (Gimeno-Gilles et al., 2016). Tidak lupa bank juga dianggap suatu lembaga yang mengedepan tranparansi tanpa adanya tindak manajemen laba. Indonesia, Malaysia, dan Thailand yang saat ini sudah dikenal sebagai negara growth triangle (IMT-GT) dengan tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan mensejahterakan masyarakat dengan cara peningkatan kegiatan perdagangan dan investasi dengan pemanfaatan ekonomi dasar yang saling melengkapi dan memiliki keunggulan yang komparatif, peningkatan ekspor di dunia dengan cara peningkatan pada daya saing investasi dan kegiatan ekspor, adanya pengembangan pada sektor pendidikan, sosial dan budaya, serta pemberian kesempatan kerja sebagai peningkatan kesejahteraan di kawasan IMT-GT. Hal ini memberikan tanda bahwa sektor yang berpengaruh untuk mendukung adanya pencapaian tersebut bukan hanya dari sektor swasta saja tetapi juga sektor perbankan. Melihat Semakin ketatnya persaingan bisnis dalam sector perbankan membuat banyak perbankan selalu ingin menampilkan kinerja perusahaan dengan perfoma yang baik dengan salah satu indicator kinerja adalah perubahan laba pada laporan keuangan (Cahyadi & Mertha, 2019).
Laporan keuangan juga merupakan suatu tindakan untuk dapat memberikan informasi kepada pihak internal dan eksternal dalam bentuk keuntungan. Pelaporan keuangan ini juga merupakan kegiatan pencatatan keuangan yang dilakukan sepanjang tahun. Agar laporan keuangan menjadi alat ukur bagi pemegang saham ataupun calon investor untuk mengevaluasi perusahaan. Keberadaan laba rugi pada laporan keuangan merupakan hal yang krusial, karena laporan laba yang diterima dapat bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan, dan juga dapat memahami bagaimana kinerja keuangan perusahaan (Hasty & Herawaty, 2017). Beberapa kejadian eksternal serta internal organisasi kerap kali memakai pendapatan dalam pengambilan keputusan, sehingga tinjauan ekonomi yang memasukkan statistik laba wajib bisa menunjukkan kenyataan laba yang baik supaya tidak terjalin terdapatnya manipulasi kepada pengguna laporan keuangan (Sutino & Khoiruddin, 2016). Laporaran keuangan terdapat manajemen Laba yang biasanya mengacu pada kebijaksanaan manajemen pada pelaporan laba. Kebijaksanaan manajemen ini dapat berasal dari perilaku oportunistik mereka dan mungkin bertentangan dengan prinsip maksimalisasi nilai perusahaan. Namun, beberapa berpendapat bahwa manajemen laba mungkin informatif yang memungkinkan manajer untuk mengkomunikasikan perkiraan laba kepada public (Tangjitprom, 2013).

Telah dijelaskan pada jurnal (E Janrosl & Lim, 2019) bahwa laba rugi suatu perusahaan tidak luput dari adanya tindakan manajemen laba, yang dimana tindakan tersebut bertujuan untuk menyeimbangkan berbagai kepentingan. Tindakan manajemen laba sendiri memiliki hubungan yang tidak lepas dari peran good corporate governance pada perusahaan, yang dimana good corporate governance disebut sebagai proses transparan dalam melakukan penentuan pencapaian, tujuan perusahaan dan penilaian kinerjanya, yang ketika dijalankan dengan benar dari visi perusahaan akan mampu meminimalisasi manajemen laba sehingga iklim perusahaan tidak mengalami kerusakan (Cahyadi & Mertha, 2019). Adanya GCG perusahaan yang baik mampu membuat kenaikan kinerja perusahaan dan ini juga disebabkan oleh pengelolaan risiko yang baik. Pengelolaan risiko yang baik merupakan dampak dari good corporate governance perusahaan yang baik juga (Sparta, 2020). Semakin baik good corporate governance suatu perusahaan maka risiko perusahaan tersebut akan semakin rendah dan rendahnya risiko perusahaan akan menyebabkan laba bersih perusahaan akan semakin baik tanpa harus pihak perusahaan melakukan manajemen laba.

Maraknya tindakan manajemen laba disebabkan adanya keputusan manajemen untuk mengubah laporan keuangan, yang dimana hal ini dapat berakibat menyesatkan para stakeholder. Salah satu permasalahan manajemen laba yang terjadi di Indonesia ialah pada Bank Bukopin, dimana penemuan OJK tentang penyajian kembali laporan keuangan tentang penggantian net income tahun 2016 dari Rp1,08 triliun jadi Rp18,356 miliyar sehingga terjalin penyusutan terbanyak pada pendapatan, ialah pada bagian provisi serta komisi dalam pendapatan kartu kredit (Sugianto, 2018), sedangkan Malaysia dan Thailand bahwa perusahaan banyak melakukan manajemen laba ketika adanya krisis Asia pada tahun 1997-1998 dimana untuk mempengaruhi kinerja di pasar modal agar tetap baik.

Melihat masih banyaknya tindakan yang melibatkan manajemen laba menunjukkan adanya kegagalan laporan keuangan dalam mencukupi kebutuhan informasi bagi para pengguna laporan keuangan terutama bagi para investor. Tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajer tersebut memberikan pandangan bahwa manajemen laba dapat diminimumkan dengan adanya pengawasan melalui good corporate governance (Karuniasih, 2013). Good corporate governance juga merupakan salah satu komponen yang penting dalam perkembangan perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan. Prinsip yang diterapkan oleh GCG adalah suatu kelola yang 

menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan, akuntabilitas, pertanggung jawaban, independensi dan kewajaran. Sesuai peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 mengatur tentang pelaksanaan GCG bagi bank umum dan berdasarkan penelitian sebelumnya komponen GCG yang digunakan untuk melihat pengaruhnya terhadap mananjemen laba adalah komisaris indpenden, kepemilikan manajerial dan komite audit.

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak demi kepentingan perusahaan, Dewan komisaris adalah sebuah dewan yang bertugas untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direktur perusahaan (Azizah, 2021), sebagaimana diketahui tugas dan wewewnang komisaris independen dalam membentuk implementasi GCG yang baik sangat mempengaruhi bila adanya suatu monitoring yang baik dalam suatu perusahaan.

Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 pasal 38 tentang struktur dan keanggotaan komite, komite audit merupakan suatu komite yang terdiri dari komisaris independen, seorang dari pihak independen yang memiliki keahlian di bidang keuangan atau akuntansi dan seorang dari pihak independen yang memiliki keahlian di bidang hukum atau perbankan. Mempunyai tanggung jawab kepada dewan komisaris dengan tugas utama untuk memastikan prinsip-prinsip good corporate governance terutama transparansi diterapkan. Dengan adanya struktur keanggotaan dalam komitte audit yang banyak terdapat pihak independennya dapat meminimalisir adanya pelanggaran yang dilakukan oleh manajemen, dalam hal ini dapat disimpulkan peran dari komite audit mampu menciptakan kinerja perusahaan yang baik (www.ojk.go.id, 2006).

Menurut (Hidayat et al., 2016) Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan yang diukur dengan presentase jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen, Pendekatan keagenan menganggap struktur kepemilikan manajerial sebagai suatu instrument atau alat yang digunakan untuk mengurangi konflik keagenan diantara beberapa klaim terhadap sebuat perusahaan.

Dari variable-variabel yang secara singkat telah dijelaskan diatas terdapat hasil penelitian oleh (Nuryana & Surjandari, 2019) menyatakan bahwa variable kepemilikan manajerial berpengaruh negative dan signifikan terhadap manajemen laba. Kemudian hasil penelitian (Inggriani & Nugroho, 2020) menyatakan bahwa variable tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kemudian penelitian dari (Luthan et al., 2016) menyatakan bahwa variable komisaris independen berpengaruh negative terhadap manajemen laba. Kemudian hasil penelitian (Taco & Ilat, 2016) menyatakan bahwa variable komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Penelitian (Hidayat et al., 2016) menyatakan bahwa variable komite audit berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Kemudian hasil penelitian (Muda et al., 2018) menyatakan bahwa variable tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian (E Janrosl & Lim, 2019) mengenai pengaruh good corporate governance terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang terdapat hasil bahwa dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, komite audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, dan kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Kontribusi penelitian ini yaitu pertama menggunakan Negara Indonesia, Malaysia, dan Thailand. Negara-negara ini menjadi objek penelitian karena Negara tersebut termasuk kedalam satu kawasan wilayah yang tergabung dalam satu komunitas yaitu The Indonesia-Malaysia-Thailand Growth Triangle. Kedua, focus penelitian ini hanya pada sector keuangan dengan subsector perbankan, karena perbankan merupakan salah satu sektor yang mengedepankan transparansi dimana harus mampu melaporkan laporan keuangan tanpa adanya melakukan manajemen laba, selain itu perbankan juga menunjang pertumbuhan perekonomian suatu Negara. Ketiga, penelitian ini menambahkan bank size, GDP, leverage dan inflasi sebagai variable control yang juga mempengaruhi manajemen laba. Berdasarkan uraian diatas peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Perbankan di Indonesia, Malaysia dan Thailand”.

1.2 Ruang Lingkup Masalah

Pembatasan masalah dilakukan penulis agar dapat focus pada penelitian yang dilakukan dan menghasilkan kesimpulan yang baik. Oleh karena itu, dapat disusun ruang lingkup masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:

Data-data yang dianalisa pada penelitian ini ini meliputi perusahaan jasa sector keuangan dengan subsector bank yang mempublikasikan laporan keuangannya di Bursa Efek Indonesia, Bursa Malaysia, dan The Stock Exchange of Thailand periode 2016-2020.

Pada penelitian ini, hanya berfokus membahas masalah yang berkaitan dengan good corporate governance perusahaan sector perbankan yang dipengaruhi oleh Manajemen Laba.
1.3 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis sampaikan, maka makalah yang akan diidentifikasikan sebagai berikut:

Manajemen laba dari dulu hingga sekarang merupakan suatu tindakan yang mungkin akan selalu terjadi, terutama pada perusahaan yang memiliki laba relative rendah, untuk menuntut ketertarikan investor. Tindakan manajemen laba dalam industri perbankan tidak luput dari penelitian karena sector perbankan merupakan satu sector yang mengedepankan transparansi laporan keuangan tanpa adanya kegiatan manajemen laba.

Pada masa sekarang para investor menuntut untuk tidakadanya tindakan manajemen laba dengan adanya penerapan GCG, yaitu salah satunya kualitas komite audit. Kualitas komite audit sendiri sering dianggap tidak terlalu berperan dalam hal ini, padahal kualitas tersebut merupakan hal yang krusial dalam penerapan GCG, melihat bagaimana jumlah intensitas rapat yang diadakan oleh pihak perusahaan.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah untuk penelitian ini adalah:

1. Apakah komisaris independen mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand?

2. Apakah kepemilikan manjerial mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand?

3. Apakah komite audit mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand?
1.5 Pembatasan Masalah

1. Untuk variable independen good corporate governance ini akan mengggunakan proksi komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan komite audit, dengan alasan komisaris independen merupakan salah satu anggota Dewan Komisaris yang tidak terafiliasi dengan Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen. Sedangkan kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh eksekutif, yang dimana akan mempengaruhi kinerja perusahaan, dan komite audit Komite Audit bukan merupakan subsitusi dari fungsi auditor internal yang dibentuk oleh Direksi, tetapi melaksanakan   tugas   berdasarkan   mandat   yang    diberikan    oleh    Dewan Komisaris, khususnya terkait dengan fungsi pengawasan Dewan Komisaris, untuk meminimalisasi adanya tindaak manajemen laba. Sedangkan variable dummy pandemic COVID-19 dengan menggunakan metode dummy, dimana 1 untuk masa pandemic dan 0 untuk sebelum pandemic.

2. Perusahaan jasa sector perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand yang mempublikasikan laporan keuangannya pada periode 2016-2020.

3. Perusahaan jasa sector perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand yang telah memiliki kelengkapan data yang akan dibutuhkan oleh penulis dalam menganalisis dan memperhitungkan variable yang terdapat pada penelitian.

1.6. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah pada uraian diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk menguji pengaruh komisaris independen terhadap manjemen laba pada perusahaan perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand.

2. Untuk menguji pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen perusahaan perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand.

3. Untuk menguji pengaruh komite audit terhadap manajemen laba perusahaan perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Daftar Perusahaan Yang Menjadi Sampel Penelitian

	No.
	Kode

Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1.
	BBRI
	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

	2.
	BBNI
	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

	3.
	BMRI
	Bank Mandiri (Persero) Tbk

	4.
	BBTN
	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

	5.
	BBCA
	Bank Central Asia Tbk

	6.
	BNGA
	Bank CIMB Niaga Tbk

	7.
	NISP
	Bank OCBC NISP

	8.
	PNBN
	Bank Pan Indonesia Tbk

	9.
	BDMN
	Bank Danamon Indonesia Tbk

	10.
	BTPN
	Bank Tabungan Pensiunan Negara Tbk

	11.
	AGRO
	Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk

	12.
	AGRS
	Bank IBK Indonesia Tbk

	13.
	ARTO
	Bank Jago Tbk

	14.
	BABP
	Bank MNC Internasional Tbk

	15.
	BACA
	Bank Capital Indonesia Tbk

	16.
	BBKP
	Bank KB Bukopin Tbk

	17.
	BBMD
	Bank Mestika Dharma Tbk

	18.
	BBYB
	Bank Neo Commerce Tbk

	19.
	BCIC
	Bank Jtrust Indonesia Tbk

	20.
	BEKS
	Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk

	21.
	BGTG
	Bank Ganesha Tbk

	22.
	BINA
	Bank Ina Perdana Tbk

	23.
	BJBR
	Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten 

	24.
	BJTM
	Bank Pembangunan Jawa Timur

	25.
	BKSW
	Bank QNB Indonesia Tbk

	26.
	BMAS
	Bank Maspion Indonesia Tbk

	27.
	BNBA
	Bank Bumi Arta Tbk

	28.
	BNII
	Bank Maybank Indonesia Tbk

	29.
	BNLI
	Bank Permata Tbk

	30.
	BSIM
	Bank Sinarmas Tbk

	31.
	BSWD
	Bank of India Indonesia Tbk

	32.
	BVIC
	Bank Victoria Internasional Tbk

	33.
	INPC
	Bank Artha Graha Internasional Tbk

	34.
	MAYA
	Bank Mayapada Internasional Tbk

	35.
	MCOR
	Bank China Construction Bank Indonesia Tbk

	36.
	MEGA
	Bank Mega Tbk

	37.
	NOBU
	Bank National Nobu Tbk

	38.
	SDRA
	Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk

	39.
	BBHI
	Bank Allo Indonesia Tbk


Perusahaan Perbankan Sampel Penelitian (Malaysia)

	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1.
	ABMB
	Alliance Bank

	2.
	AFFIN
	Affin Bank

	3.
	CIMB
	CIMB Holding

	4.
	AMBANK
	AMMB Holding

	5.
	HLBANK
	Hong Leong Bank

	6.
	MAYBANK
	Malayan Bank

	7.
	PBBANK
	Public Bank


Perusahaan Perbankan Sampel Penelitian (Thailand)

	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1.
	BAY
	Bank Of Ayudhya Public Company

	2.
	BBL
	Bankok Bank Public Company Limited

	3.
	CIMBT
	Cimb Thai Bank Public Company Limited

	4.
	KBANK
	Kasikornbank Public Company Limited

	5.
	KKP
	Kiatnakin Phatra Bank Public Company Limited

	6.
	KTB
	Krung Thai Bank Public Company Limited

	7.
	LHFG
	Lh Financial Groub Public Company Limited

	8.
	SCB
	The Siam Commercial Bank Public Company Limited

	9.
	TCAP
	Thanachart Capital Public Company Limited

	10.
	TISCO
	Tisco Financial Groub Public Company Limited

	11.
	TTB
	Tmbthanachart Bank Public Company


Lampira 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	ML
	KI
	KA
	KM
	BS
	INF
	GDP
	LEV

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 Median
	 2.698108
	 0.500000
	 3.000000
	 1.50E-05
	 30.13000
	 3.200000
	 5.020000
	 0.856526

	 Maximum
	 4.835098
	 2.000000
	 8.000000
	 0.925608
	 34.89000
	 6.360000
	 5.810000
	 1.142953

	 Minimum
	 0.231135
	 0.300000
	 1.000000
	 0.000000
	 17.79000
	-0.900000
	 2.270000
	 0.013199

	 Std. Dev.
	 1.027375
	 0.301727
	 1.145573
	 0.122027
	 3.154428
	 1.799500
	 0.690080
	 0.207088

	 Skewness
	 0.085690
	 2.875144
	 1.105571
	 5.828069
	-1.345181
	-0.013040
	-2.122858
	-2.866003

	 Kurtosis
	 2.068312
	 10.55315
	 4.584106
	 37.42072
	 6.162976
	 2.929213
	 7.390148
	 10.40194

	Observation
	263
	263
	263
	263
	263
	263
	263
	263


